
LAMPIRAN 

 

Format Wawancara Skripsi “ Kajian Potensi dan Arahan Pengembangan 

Agribisnis Hortikultura Unggulan di Kecamatan Cipanas Kabupaten 

Cianjur” Perencanaan wilayah dan Kota 2026 

KECAMATAN/DESA 

Tanggal   : ………………………………………………… 

Surveyor : ………………………………………………… 

Lokasi    : …………………………………………………. 

A. Identitas Narasumber 

1. Nama  : ……………………………………………… 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 

3. Jabatan  : ……………………………………………… 

4. Inatansi/Bidang : ……………………………………………… 

 

Pertanyaan : 

1. Mayoritas mata pencaharian masyarakat di Kecamatan Cipanas itu apa? 

2. Produksi hortikultura apa saja yang di hasilkan di Kecamatan Cipanas? 

3. Panennya bisa berapa kali dalam setahun? 

4. Luas lahan panennya berapa hektar? dan produksi yang di hasilkan selama 

setahun bisa mencapai berapa kuintal? 

5. Sebelum produksi hortikultura di jual apakah melalu pengumpulan atau 

penyimpanan terlebih dahulu? Dimana di simpanya! 

6. Untuk produk UMKM kelembagaannya ada tidak? Kalau ada lokasinya 

dimana! 



7. Permasalahan apa yang dihadapi oleh petani? 

a) Subsistem Hulu (Saran Produksi) 

1. Dari mana petani mendapatkan benih, pupuk dan pestisida? 

2. Apakah pernah terjadi kelangkaan pupuk atau benih? 

3. Apakah ada bantuan saran produksi dari pemerintah? Kalu ada 

bentuknya apa saja? 

b) On-Farm (Produksi/Budidaya) 

1. Komoditas hortikultura apa yang paling unggul atau paling banyak 

ditanam? 

2. Apakah sudah menggunakan teknologi pertanian moderen 

(greenhouse, irigasi tetes, dll)? 

3. Irigasi untuk hortikultura ada yang khusus tidak? 

4. Jaringanya sumbernya dari mana saja? 

c) Hilir (Pengolahan/Pascapanen) 

1. Apakah ada fasilitas penyimpanan seperti cold storage? 

2. Bagaimana penanganan hasil panen agar tidak rusak? 

3. Apakah sudah ada produk yang sudah di olah, dan siap dipasarkan 

dari hasil panen tanaman hortikultura? lokasi pabriknya dimana kalu 

ada! 

4. Jika ada, siapa pengelolanya (swasta, koperasi, UMKM)? 

d) Pemasaran 

1. Siapa yang biasanya membeli hasil panen? (tengkulak, koperasi, 

pasar induk, supermarket)? 

2. Apakah ada temapat untuk menyimpan dan memasarkan jenis 

hortikultura yang ada (yang hanya fokus menyimpan dan 

memasarkan hasil hortikultur) kalau ada nama pasarnya apa! 

Lokasinya dimana! 

3. Apakah hasil produksi hortikultura hanya meleyani di Cipanas saja 

atau sudah kelaur ke bogor, sukabuami? 

4. Jalan apa saja yang menghubungkan si pasar/ gudang hortikultura 

(kan bisa ke bogor, sukabumi bahkan ke cianjurnya sendiri)! 



5. Cipanas dilalui kelas jalan apa saja? Nama-nama jalanya apa? dan 

kondisisnya gimana! 

e) Kelembagaan 

1. Apakah ada kelompok tani yang aktif? Berapa jumlahnya? 

2. Apakah petani mendapatkan penyuluhan rutin? 

3. Apa bentuk dukungan pemerintah dalam pengembangan agribisnis 

hortikultura (bantuan dan peran pemerintah) selain dari sarana 

produksi? 

  



Format Wawancara Skripsi “ Kajian Potensi dan Arahan Pengembangan 

Agribisnis Hortikultura Unggulan di Kecamatan Cipanas Kabupaten 

Cianjur” Perencanaan wilayah dan Kota 2026 

KELOMPOK TANI/PETANI 

Tanggal   : ………………………………………………… 

Surveyor : ………………………………………………… 

Lokasi    : …………………………………………………. 

A. Identitas Narasumber 

1. Nama  : ……………………………………………… 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 

3. Jabatan  : ……………………………………………… 

4. Inatansi/Bidang : ……………………………………………… 

 

Pertanyaan : 

1. Produksi hortikultura apa saja yang di hasilkan?  

2. Panennya bisa berapa kali dalam setahun?  

3. Luas lahan panennya berapa hektar? setahun bisa mencapai berapa kuintal?  

4. Sebelum produksi hortikultura di jual apakah melalu pengumpulan atau 

penyimpanan terlebih dahulu?  

5. Produksi yang di hasilkan biasanya di jual dalam bentuk segar atau gimana?  

6. Permasalahan apa yang dihadapi oleh petani?  

7. Faktor apa saja yang menyebabkan permasalahan tersebut?  

8. Apa dampak yang ditimbulkan dari permasalahan tersebut?  

a) Hulu 

1. Biasanya beli pupuk dan benih dimana?  

2. Apakah pernah kesulitan mendapatkan pupuk?  



3. Apakah harga pupuk memberatkan?  

b) On-farm 

1. Komoditas apa yang paling menguntungkan?  

2. Apa kendala saat budidaya? (hama, cuaca, modal,dll)?  

3. Apakah pernah gagal panen?  

4. Irigasi untuk hortikultura ada yang khusus tidak?  

5. Jaringanya sumbernya dari mana saja?  

c) Hilir 

1. Apakah ada fasilitas penyimpanan seperti cold storage? 

2. Bagaimana penanganan hasil panen agar tidak rusak?  

3. Apakah sudah ada produk yang sudah di olah, dan siap dipasarkan 

dari hasil panen tanaman hortikultura? lokasi pabriknya dimana kalu 

ada!  

4. Jika ada, siapa pengelolanya (swasta, koperasi, UMKM)? 

d) Pemasaran 

1. Siapa yang biasanya membeli hasil panen?  

2. Apakah ada temapat (pasar/kios) untuk menyimpan dan 

memasarkan jenis hortikultura yang ada (yang hanya fokus 

menyimpan dan memasarkan hasil hortikultur) kalau ada nama 

pasarnya apa! Lokasinya dimana! 

3. Apakah hasil produksi hortikultura hanya meleyani di Cipanas saja 

atau sudah kelaur ke bogor, sukabuami? 

4. Jalan apa saja yang menghubungkan si pasar/ gudang hortikultura 

(kan bisa ke bogor, sukabumi bahkan ke cianjurnya sendiri)!  

5. Cipanas dilalui kelas jalan apa saja? Nama-nama jalanya apa? dan 

kondisisnya gimana! 

e) Kelembagaan 

1. Apakah tergabung dalam kelompok tani? Apakah kelompok tani 

membantu pemasaran atau modal (peran kelompok tani)?  

2. Apa bentuk dukungan pemerintah dalam pengembangan agribisnis 

hortikultura (bantuan dan peran pemerintah bagaimana)? 



Hasil Wawancara Kecamatan Cipanas 

Narasumber : Ibu Silvia Megawati (Sekertaris Kecamatan) 

Topik : Kondisi pertanian hortikultura, sistem agribisnis, sarana dan  

prasarana pendukung hortikultura, permasalahan petani. 

 

a) Kondisi Pertanian hortikultura 

• Mata pencaharian dominan : Petani 

• Produksi hortikultura yang di hasilkan : Kubis, tomat, wortel, cabai 

keriting, cabai besar, jahe, pisang, pepaya, mangga, krisan, bugenvil dll 

• Hasil produksi panen hortikultura : Di jual langsung tanpa pengolahan 

• Sentra hortikultura Kecamatan Cipanas : Desa Sindangjaya 

b) Sistem agribisnis 

• Pupuk di dapatkan : Pasar Cipanas 

• Bantuan saran produksi dari pemerintah : Tidak ada 

• fasilitas penyimpanan seperti cold storage : Tidak ada 

• Hasil panen hortikultura sudah ada yang di olah : Belum ada 

• Yang biasa membeli hasil panen : Pengepul 

• Hasil produksi hortikultura melayani : Cipanas dan jakarta 

• Kelompok tani : Ada 111 

• Bentuk dukungan pemerintah : Belum ada 

c) Sarana dan prasarana pendukung hortikultura 

• Pemasaran langsung hasil panen : Pasar Cipanas 

• Cipanas dilalui jalan : Kolektor primer dan lokal primer 

• Irigasi tanaman hortikultura : Gunung gede pangrango 

d) Permasalahan petani 

• Permasalahan yang dihadapi petani : Cuaca tidak menentu  

 



Hasil Wawancara Kelompok Tani dan Petani 

Narasumber : Haji Asep (kelompok tani dan petani) Siti asih (petani) 

Topik : Kondisi pertanian hortikultura, sistem agribisnis, sarana dan  

prasarana pendukung hortikultura, permasalahan petani. 

 

a) Kondisi pertanian hortikultura 

• Produksi hortikultura yang di hasilkan : Kubis, tomat, wortel, cabai 

keriting, cabai besar, bawang daun, jahe, pisang, pepaya, mangga, krisan, 

bugenvil, lidah mertua dll 

• Panen berapa kali dalam setahun : Beragam sayuran 2-3x, tanaman obat 

1x, buah musiman, tanaman hias 1x 

• Sebelum produksi hortikultura di jual melalu pengumpulan atau 

penyimpanan terlebih dahulu : Pengumpulan di gudang (sesudah di jual di 

kumpulkan oleh pengepul) 

• Produksi yang di hasilkan jual dalam bentuk segar : Dijual langsung dalam 

beentuk segar tanpa pengolahan 

b) Sistem agribisnis 

• Biasanya beli pupuk dan benih : Pasar Cipanas/kios sarana pertanian  

•  Pernah kesulitan mendapatkan pupuk : Tidak pernah, kesulitan karna 

harganya terlalu tinggi pernah 

• Komoditas yang paling menguntungkan : Bawang daun dan kubis 

• Kendala saat budidaya : hama, cuaca dan modal 

• Irigasi dan Jaringanya sumbernya dari : Gunung gede pangrango, aliranya 

ke sungai Cikundul 

• Fasilitas penyimpanan seperti cold storage : Tidak ada 

• Penanganan hasil panen agar tidak rusak : Pembersihan kotoran 

• Produk yang sudah di olah, dan siap dipasarkan dari hasil panen tanaman 

hortikultura : Belum ada  

• Yang biasanya membeli hasil panen : Pengepul dan konsumen di pasar  



• Temapat (pasar/kios) untuk menyimpan dan memasarkan jenis 

hortikultura yang ada : Untuk penyimpanan di Gudang (pengepul) 

pemasaran Pasar Cipanas dan Jakarta 

• Hasil produksi hortikultura hanya meleyani di Cipanas : Cipanas dan 

Jakarta 

• Tergabung dalam kelompok tani jumlah kelompok tani yang aktif ada 111 

kelompok tani 

• Bentuk dukungan pemerintah dalam pengembangan agribisnis 

hortikultura : Tidak ada 

c) Sarana dan prasarana pendukung hortikultura 

• Pemasaran langsung hasil panen : Pasar Cipanas 

• Cipanas dilalui jalan : Kolektor primer dan lokal primer 

• Irigasi tanaman hortikultura : Gunung gede pangrango 

d) Permasalahan petani 

• Permasalahan dihadapi oleh petani : Gagal panen 

• Faktor yang menyebabkan permasalahan : Cuaca (pergeseran musim) 

/cuaca tidak menentu dan hama (ulat) 

• Dampak yang ditimbulkan dari permasalahan tersebut : Kerugian  
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